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ABSTRACT

Background: Adolescence is a unique period of transition. There were various changes during this period.
These changes include, physical, psychological and social. Physical changes occur faster than psychological and
social changes. This can make teenagers feel confused by the changes that occur. Free sex is a problem that
occurs in adolescents in Indonesia today. Teenagers are very vulnerable to doing things that are considered
outside the normal control limits. The factors that influence adolescent sexual behavior are gender, exposure to
information sources and age of puberty. This study aims to determine the effectiveness of animated video media
on students' knowledge and attitudes about adolescent sex at SMA Negeri 2 Bengkulu City.
Method: The type of research used is quasi-experimental, namely one group pretest-posttest design with control
group. The sample in this study were students of class XI science and social studies at SMA Negeri 02 Bengkulu
City, totaling 60 people. The sampling technique used Probability Sampling, namely Random Sampling,
analyzed using the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test.
Result: The results of the analysis of the average knowledge of adolescents about adolescent sex in the
intervention group were pretestt (4,83), posttest (8,87), while in the control group were pretest (4,73), posttest
(7,10). The results of the analysis of the average attitude of adolescents about adolescent sex in the intervention
group were pretest (35.37), posttest (36.7), while in the control group were pretest (34.3), posttestt (35.6).
There was a difference in the increase in knowledge and attitudes of adolescents who were given education
about adolescent sex using animated video media and those who were given education about adolescent sex
using educational videos from theplatform youtube with (p < 0.05). Animated video media is effective in
increasing adolescent knowledge and attitudes about adolescent sex compared to educational videos that
researchers took from YouTube.
This research is expected to be an alternative choice of health education media for health promoters in
delivering education about adolescent sex.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa remaja adalah masa transisi yang unik. Terjadi berbagai perubahan pada masa
ini. Perubahan tersebut meliputi, fisik, psikologi dan sosial. Perubahan fisik terjadi lebih cepat dibandingkan
perubahan psikologi dan sosial. Hal tersebut dapat membuat remaja merasa bingung dengan perubahan yang
terjadi. Seks bebas merupakan masalah yang terjadi pada remaja di Indonesia saat ini. Usia remaja sangat rentan
untuk melakukan hal-hal yang dianggap di luar batas kendali normal. Adapun faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual remaja tersebut seperti jenis kelamin, paparan sumber informasi dan usia pubertas.. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap siswa/i tentang
seks remaja di SMA Negeri 2 Kota Bengkulu.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental, yaitu one grup pretest-posttest
design with control grup. Sampel pada penelitian ini adalah siswa/i kelas XI IPA dan IPS di SMA Negeri 02
Kota Bengkulu yang berjumlah 60 orang, Teknik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling
yakni sampel Random Sampling, di analisis menggunakan uji Wilcoxon dan uji mann-Whitney.

Hasil: Hasil analisis rerata pengetahuan remaja tentang seks remaja pada kelompok intervensi adalah
pretest (4,83), posttest (8,87), sedangkan pada kelompok kontrol adalah pretest (4,73), posttest (7,10).
Hasil analisis rerata sikap remaja tentang seks remaja pada kelompok intervensi adalah pretest (35,37),
posttest (36,7), sedangkan pada kelompok kontrol adalah pretest (34,3), postest (35,6). Ada perbedaan
peningkatan skor pengetahuan dan sikap remaja yang diberikan edukasi tentang seks remaja menggunakan
media video animasi dan yang diberikan edukasi tentang seks remaja menggunakan video edukasi dari
platform youtube dengan (p < 0,05). Media video animasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang seks remaja dibandingkan dengan video edukasi yang peneliti ambil dari youtube.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pilihan alternatif media edukasi kesehatan untuk promotor
kesehatan dalam menyampaikan edukasi tentang seks remaja.

KataKunci : Seks Remaja, Video Animasi, Pengetahuan, Sikap
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa transisi yang unik.

Terjadi berbagai perubahan pada masa ini.
Perubahan tersebut meliputi, fisik, psikologi dan
sosial. Perubahan fisik terjadi lebih cepat
dibandingkan perubahan psikologi dan sosial. Hal
tersebut dapat membuat remaja merasa bingung
dengan perubahan yang terjadi. Hormon seksual
pun sudah mulai berfungsi pada masa remaja
(Mahmudah, dkk 2016). Menurut WHO, remaja
adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun,
menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor
2005 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam
rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN)
rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum
menikah (Kemenkes RI, 2014).

Seks bebas merupakan masalah yang terjadi
pada remaja di Indonesia saat ini. Usia remaja
sangat rentan untuk melakukan hal-hal yang
dianggap di luar batas kendali normal. Adapun
faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja
tersebut seperti jenis kelamin, paparan sumber
informasi dan usia pubertas (Mahmudah, dkk
2016). Pada usia tersebut ditakutkan remaja belum
memiliki keterampilan hidup yang memadai,
sehingga remaja tersebut memiliki resiko perilaku
pacaran yang tidak sehat, yaitu melakukan
hubungan seks pranikah. Perilaku seksual
pranikah adalah semua perbuatan ataupun tingkah
laku yang didorong oleh hasrat seksual yang
dilakukan oleh dua orang, pria dan wanita tanpa
status perkawinan yang sah (Sarwono, 2016). Seks
pranikah pada remaja biasanya dipengaruhi oleh
kegiatan berpacaran dan rasa ingin tahu. Rentang
usia remaja pertama kali berpacaran ialah 15-17
tahun. Sekitar 33,3% remaja perempuan dan
34,5% remaja laki-laki mulai berpacaran sebelum
mereka berusia 15 tahun (Kemenkes RI, 2015).

Menurut Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017, Sebagian
besar wanita (80%) dan pria (84%) telah
berpacaran. 45% wanita dan 44% pria mulai
berpacaran pada umur 15-17 tahun. Kebanyakan
wanita dan pria mengaku saat berpacaran
melakukan aktivitas berpegangan tangan (64%
wanita dan 75% pria), berpelukan (17% wanita
dan 33% pria), ciuman bibir (30% wanita dan 50%
pria) serta meraba/diraba (5% wanita dan 22%
pria). Dan diantara wanita serta pria yang telah
melakukan hubungan seksual pranikah, 59%
wanita dan 74% pria melaporkan mulai melakukan
hubungan seksual pertama kali pada umur 15-19
tahun. Persentase paling tinggi terjadi pada umur
17 tahun (19%), baik wanita maupun pria. Badan
Pusat Statistik (BPS) 2020, menyebutkan pada
tahun 2018, 1 dari 9 anak perempuan menikah di
Indonesia. Perempuan umur 20-24 tahun yang
menikah sebelum berusia 18 tahun di tahun 2018
diperkirakan mencapai sekitar 1.220.900 dan

angka ini menempatkan Indonesia pada 10 negara
dengan angka absolut perkawinan anak tertinggi di
dunia. Analisis data perkawinan anak melihat
perempuan umur 20-24 tahun yang menikah
sebelum mereka berusia 15 dan 18 tahun dan juga
perkawinan anak laki-laki.

Surver Terpadu Biologi dan Perilaku
(STBP) 2013, Rata-rata Laki-laki melakukan seks
pertama kali pada usia 20,1 tahun dan Perempuan
pada usia 20,6 tahun sementara berdasarkan
topograf dan suku tidak ditemui perbedaan usia
saat hubungan seks pertama. Bagi mereka yang
berstatus menikah, 65% Laki-laki dan 59%
Perempuan melakukan hubungan seks dengan
pasangannya di bulan terakhir; sementara 76%
Laki-laki dan 71% Perempuan melakukan
hubungan seks dengan pasangannya di tahun
terakhir. Data dari KPAI dan Kemenkes 2014
remaja Indonesia yang telah melakukan hubungan
seks di luar nikah sekitar 62,7 %, dan 20% dari
94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar
nikah juga berasal dari kelompok usia remaja, dan
21% di antara nya pernah melakukan aborsi.
Untuk kasus terinfeksi HIV dalam rentang 3
bulan sebanyak 10.203 kasus, 30% penderitanya
adalah remaja. Tinggi nya angka remaja yang
melakukan seks di luar nikah mengalami
peningkatan, remaja indonesia yang sudah
melakukan hubungan seks berusia 15-19 tahun
sebesar 46%. Data sensus nasional bahkan
menunjukkan 48-51 % perempuan hamil adalah
remaja. Berdasarkan data SDKI (2017), persentasi
kehamilan tidak di inginkan (KTD) di Provinsi
Bengkulu cukup tinggi, Wanita kelompok umur
15-19 yang melaporkan kehamilan tidak
diinginkan dua kali lebih besar 16 % di
bandingkan kelompok umur 20-24 8%. Sebagian
KTD terjadi pada wanita (21%) dan pria (10%)
dengan pendidikan tidak tamat SMA
(Perwiratama, 2020).

Menurut data Kementerian Agama Kota
Bengkulu per Januari s/d September 2020
menunjukkan rekapitulasi pernikahan anak di
bawah umur tahun terdapat 18 kejadian di lima
kecamatan. Dalam hali ini 3 wilayah dengan
kasus tertinggi adalah, pertama Kecamatan
Muara Bangkahulu yaitu sebanyak 0,01%
kejadian pernikahan anak dibawah umur dari
keseluruhan jumlah remaja di Kota Bengkulu,
Kedua diwilayah Kecamatan Ratu samban dengan
0,008% kejadian, serta ketiga terdapat 0,008%
kejadian juga di Kecamatan Singaran Pati.
Banyak dampak yang terjadi dari kejadian
kehamilan akibat perilaku seks di luar nikah pada
remaja jika tidak kita tanggulangi yaitu putus
sekolah, depresi karena malu, tidak diterima
dalam lingkungan masyarakat sekitar, dikucilkan,
pencemaran nama baik bagi dirinya, keluarga,
dan lingkungan sekitarnya, terkena penyakit
menular seksual dan tindakan aborsi yang dapat



21

membahayakan jiwa remaja tersebut (Farida,
2018). Kurangnya pemahaman tentang perilaku
seksual pada masa remaja sangat merugikan bagi
remaja sendiri termasuk keluarganya, sebab pada
masa ini remaja mengalami perkembangan yang
penting yaitu kognitif, emosi, sosial dan seksual
(Kusparlina, 2019).

Pendidikan seks memang tidak secara
resmi diberikan di sekolah sehingga
konsekuensinya adalah pengetahuan mengenai
seksualitas dan kesehatan reproduksi menjadi
lebih terbatas. Hal ini mendorong remaja untuk
lebih menggali informasi dari teman sebaya atau
lingkungan sosial yang tidak memiliki dasar
sumber informasi yang jelas dan terpercaya
(Farida, 2018). Pendidikan seks penting
dilakukan sebagai upaya promotif agar remaja
bisa mengidentifikasi masalah-masalah seksual
dan remaja berhak untuk tahu atas hak- hak
mereka, hal ini tercantum daalam UU No. 7
Tahun 1984 tentang penghapusan segala bentuk
diskriminasi terhadap perempuan, konvensi Hak
Anak dalam UU No.22 Tahun 2002, serta Hak
asai manusia (HAM) dalam UU No. 39
Tahun 1999. Undang-undang tersebut menjamin
hak remaja untuk mendapatkan pendidikan
termasuk pendidikan seksual reproduksi serta
Hak untuk tidak didiskriminasi dalam bentuk
apapun (Perwiratama, 2020). Masih banyaknya
kasus seks bebas yang terjadi di Indonesia dan
juga di Bengkulu, semua ini karena terbatasnya
akses informasi yang berdampak terhadap
rendahnya pengetahuan dan sikap tentang edukasi
seks sehingga berujung pada seks di luar nikah
dan terjadi kehamilan tak diinginkan. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
seks di luar nikah yaitu dengan memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang
pendidikan seks pada remaja. Cara yang
dilakukan dengan memberikan pendidikan
kesehatan pada beberapa remaja. Pendidikan
kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai
metode dan media seperti video animasi.
(Notoatmodjo, 2007)

Dalam penelitian Aspiawati (2018), video
animasi sangat bagus digunakan dalam proses
belajar mengajar karena akan lebih mudah
dipahami dan dimengerti. Video animasi tidaklah
membuat bosan dan monoton dengan materi saja
tapi bisa dimodifikasi agar materi lebih menarik
dan menyenangkan meski dipelajari berkali-kali,
dengan hasil sebelum diberikan pengetahuan
dimana responden sebanyak 13 orang (13,7%)
berkategori baik, cukup 29 orang (30,5%) dan
kurang sebanyak 53 orang (55,8%) dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan melalui media
video kategori cukup 12 orang (12,6%), dan baik
adalah sebanyak 83 orang (87,4%). Media video
lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan

dan sikap remaja tentang HIV/AIDS (Pratiwi,
2020).

Hasil dari penelitian Farida (2018)
pengetahuan siswa dalam mencegah perilaku seks
di luar nikah sebelum diberikan pendidikan seks
(pretest) dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar
12,96 (86,4%), sedangkan pengetahuan siswa
dalam mencegah perilaku seks di luar nikah
sesudah diberikan pendidikan seks (posttest)
dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 14,62
(97,4%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa setelah diberikan pendidikan
seks sebesar 1,66 (11%).

Media video animasi lebih efektif dari pada
media power point dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap tentang pencegahan
kekerasan seksual pada anak. Hasil uji statistik
didapatkan hasil mean rank pengetahuan
responden pada kelompok media video animasi
adalah 31,74 sedangkan pada kelompok media
power point adalah 15,26.Hal ini menunjukkan
bahwa rerata peningkatan skor pengetahuan
responden pada kelompok media video animasi
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok power
point (Pratiwi, 2020).

Survey awal yang di lakukan peneliti di
kantor Kemenag Kota Bengkulu mendapatkan
bahwa Kecamatan Ratu Samban masuk kedalam 3
kecamatan dengan persentase pernikahan dini
tertinggi di Kota Bengkulu dan Kecamatan Ratu
Samban adalah wilayah dengan keberadaan
Sekolah paling banyak. Kemudian peneliti
melanjutkan survey ke beberapa siswa SMA di
wilayah Ratu Samban mendapatkan 6 dari 10 siswa
SMA Negeri 2 memiliki pengetahuan cukup terkait
seks pranikah, namun mereka mengaku belum
pernah mendapatkan edukasi kesehatan tentang
seks pra nikah. Oleh karena itu peneliti memilih
SMA Negeri 2 Kota Bengkulu sebagai tempat
penelitian.

METODE
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian

kuantitatif dengan desain penelitian Quasi
Eksperimen, dengan rancangan penelitian yang
digunakan yaitu One Group Pretest-Postest Design
with Control Group. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada bulan April-Juni 2021. Peneliti
memberikan surat permohonan layak etik pada tim
layak etik Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang di
usulkan pada tanggal April 2021 dan dikeluarkan
oleh komisi etik pada bulan Juni 2021 dengan
nomor KEPK.M/091/06/2021. Variabel terikat
penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap remaja
tentang seks pada remaja. Variabel bebas penelitian
ini adalah efektivitas media video. Populasi adalah
setiap subjek yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa siswi kelas XI di
SMA Negeri 02 Kota Bengkulu yang berjumlah
362 orang.
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2006).
Sampel juga diartikan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Notoatmodjo, 2012). Teknik pengambilan sampel
menggunakan Probability Sampling yakni sampel
Random Sampling, yaitu pengambilan sampel
anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
(Sugiyono, 2010). Analisis data menggunakan
analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dan uji
Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
dan Jenis Kelamin
No Karakteristik Intervensi Kontrol

Frekuensi % Frekuensi %

Usia

16 tahun 8 26,7 3 10

17 tahun 22 73,3 27 90

Jumlah 30 100 26 100

Jenis kelamin

Laki-laki 16 53,3 14 46,7

Perempuan 14 46,7 16 53,3

Jumlah 30 100 30 100

Dari 60 responden menunjukkan bahwa
hampir seluruh (81,6%) responden berusia 17
tahun sebanyak 21 orang. Hal ini sejalan sengan
penelitian Andriani, dkk (2018) dari 46 responden
sebagian besar (60,8%) berusia 17 tahun. Berbeda
dengan penelitian Sinta S (2016) didapatkan
dari 74 orang responden sebagian besar (54,1%)
berumur 15 tahun sebanyak 40 orang.

Menurut salirawati, dkk (2015) pada
saat masa remaja sangat rawan untuk melakukan
hal-hal diluar batas normal apalagi jika terlepas
dari pengawasan orang tua seperti mengarah
pada penyimpangan moral seperti pergaulan bebas
minuman keras, seks bebas dan bahkan narkoba.

Dari 60 responden menunjukkan
setengahnya (50%) responden berjenis kelamin
perempuan dan setengahnya (50%) lagi berjenis
kelamin laki-laki yang artinya pada karakteristik
jenis kelamin sama banyak frekuensi responden
nya.

Februanti (2017) mengatakan bahwa jenis
kelamin tidak terlalu berpotensi terhadap pergaulan
seks remaja, tetapi dalam tahap perkembangan
laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan sikap
terhadap perilaku seksual hal ini dimungkinkan
karena dipengaruhi oleh faktor biologis dan
pisikologis

Tabel 4.2 Rerata Pengetahuan Responden Sebelum
dan Sesudah Diberikan Media Video Animasi dan
Video Edukasi Dari Youtube
Kelompok Variabel Mean SD Min-Maks

Pengetahuan
Video
animasi
(n=30)

Sebelum 4,83 1,26 2-9

Sesudah 8,87 0,73 7-10

Video
edukasi
(n=30)

Sebelum 4,73 1,74 2-10

Sesudah 7,10 1,47 4-10

Hasil analisis rerata pengetahuan
responden sebelum diberikan edukasi tentang seks
remaja menggunakan media video animasi
didapatkan hasil 4,83 dan rerata setelah diberikan
edukasi tentang seks remaja menggunakan media
video animasi adalah 8,87, yang artinya terjadi
peningkatan pengetahuan pada responden

Tarigan (2016), terdapat peningkatan rerata
skor pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS
sesudah diberikan promosi kesehatan dengan
media video dengan skor pretest 6,50 dan posttest
menjadi 11,6. Aspiawati (2018), menyakatan ada
peningkatan rerata skor pengetahuan remaja
tentang HIV/AIDS sesudah diberikan pendidikan
kesehatan berbasis video animasi dengan skor
pretest 9,73 dan posttest menjadi 19,23.

Hasil analisis rerata pengetahuan
responden sebelum diberikan edukasi tentang seks
remaja menggunakan media video edukasi dari
youtube didapatkan hasil 4,73 dan rerata setelah
diberikan edukasi tentang seks remaja
menggunakan media video edukasi dari youtube
adalah 7,10, yang artinya terjadi peningkatan
pengetahuan pada responden, Sejalan dengan
pendapat Sutiarso dalam A. Kurniawan, dkk
(2013), media video mampu menarik perhatian
siswa, meningkatkan pengetahuan siswa,
meningkatkan daya imajinasi siswa, meningkatkan
daya berpikir kritis dan memicu siswa untuk lebih
berpartisipasi serta antusias, sehingga nantinya
siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, media video memiliki fungsi untuk
menghadirkan sesuatu yang konkrit, meskipun
tidak berbentuk fisik Belajar dengan
menggunakan indera ganda penglihatan dan
pendengaran dapat memberikan keuntungan bagi
siswa untuk lebih memahami materi yang
dijelaskan oleh guru.
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Tabel 4.4 Rerata Sikap Responden Sebelum dan
Sesudah DiberikanMedia Video Animasi dan Video
Edukasi Dari Youtube
Kelompok Variabel Mean SD Min-Maks

Sikap
Video
animasi
(n=30)

Sebelum 35,37 2,68 28-39

Sesudah 36,7 2,39 31-40

Video
edukasi
(n=30)

Sebelum 34,3 2,62 31-40

Sesudah 35,6 2,5 31-40

Hasil rerata sikap responden sebelum
diberikan promosi kesehatan pada kelompok
video animasi didapatkan hasil 35,37 serta
sesudah diberikan edukasi tentang pendidikan seks
remaja menggunakan media video animasi
didapatkan hasil 36,7. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tarigan (2016),
terdapat peningkatan rerata skor sikap siswa
tentang HIV/AIDS sesudah diberikan promosi
kesehatan dengan media video dengan skor pretest
39,8 dan posttest menjadi 48,8. Siregar (2018),
menyakatan ada peningkatan rerata skor sikap
remaja tentang bahaya merokok sesudah
diberikan pendidikan dengan media audio visual
dengan skor pretest 43,19 dan posttest menjadi
46,69 dengan (p<0,060).

Hasil analisis rerata sikap responden
sebelum diberikan edukasi tentang seks remaja
menggunakan media video edukasi dari youtube
didapatkan hasil 34,3 dan rerata setelah diberikan
edukasi tentang seks remaja menggunakan media
video edukasi dari youtube adalah 35,6, yang
artinya terjadi peningkatan skor sikap pada
responden.

Tabel 4.6 Efektivitas Media Video Animasi Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Tentang Pendidikan Seks

Hasil uji statistik didapatkan hasil mean
rank pengetahuan responden pada kelompok
media video animasi adalah 39,12 sedangkan pada
kelompok video edukasi dari youtube adalah 21,88
.Hal ini menunjukkan bahwa rerata peningkatan
skor pengetahuan responden pada kelompok
media video animasi lebih tinggi dibandingkan

dengan kelompok video edukasi. Pada mean rank
sikap responden kelompok media video animasi
terdapat peningkatan sebesar 30,37 sedangkan
pada kelompok media video edukasi dari youtube
adalah 22,13, dalam hal ini kelompok media video
animasi memiliki peningkatan rerata skor sikap
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok media
video edukasi

Menurut Notoadmodjo (2012), bahwa
penyampaian informasi dipengaruhi oleh metode
dan media yang digunakan yang mana metode
dan media penyampaian informasi dapat
memberikan efek yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan.

Sedangkan menurut Hamtiah (2012), media
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pembelajaran. Melalui media proses pembelajaran
bisa lebih menarik dan menyenangkan (joyfull
learning). Dengan menggunakan media
berteknologi seperti halnya media audio visual
(video), amat membantu dalam belajar. Aspek
penting lainnya penggunaan media adalah
membantu memperjelas pesan pembelajaran.
Informasi yang disampaikan secara lisan
terkadang tidak dipahami sepenuhnya, terlebih
apabila kurang cukup dalam menjelaskan materi.

Kumpulan gambar kartun yang disajikan
dalam bentuk video dapat menarik perhatian
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayu
(2012) yang menyatakan bahwa media video yang
berisikan kartun dapat membantu meningkatkan
perkembangan kognitif yang dilihat dari nilai tes
sebelum dan tes sesudah diberikan video.

SIMPULAN

Karakteristik Dari 60 responden menunjukkan
bahwa hampir seluruh responden berusia 17
tahun sebanyak 21 orang sedangkan pada
karakteristik jenis kelamin menunjukkan
setengahnya brjenis kelamin laki-laki dan
setengahnya perempuan. Rerata pengetahuan
tentang seks pada remaja sesudah diberikan
promosi kesehatan dengan media video animasi
dan video edukasi dari youtube mengalami
peningkatan. Rerata sikap tentang seks pada
remaja sesudah diberikan promosi kesehatan
dengan media video animasi dan video edukasi
dari youtube mengalami peningkatan. Ada
perbedaan peningkatan skor pengetahuan dan
sikap yang diberikan promosi kesehatan tentang
seks pada remaja dengan media video animasi dan
yang diberikan promosi kesehatan tentang
pencegahan kekerasan seksual pada anak dengan
media video edukasi dari youtube. Media video
animasi efektif dan berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang
seks remaja dibandingkan dengan media video
edukasi yang diambil dari youtube.

No Variabel Mean rank ∆mean

rank

P value

Video

animasi

Video

edukasi

1 Peningkatan

skor

pengetahuan

39,12 21,88 17,24 0,000

2 Peningkatan

skor sikap

30,37 22,13 8,24 0,04
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